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the answer is always no. Also if you don’t step forward, you’re always in the same 

place.”- Nora Roberts 
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ABSTRAK 
 

LAELA RAHMAWATI, Pengaruh Digitalisasi Perbankan, Sharia Banking 
Knoledge, dan Kemudahan Transaksi Terhadap Motivasi Peningkatan 
Saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan 
 

Saving atau simpanan merupakan salah satu produk unggulan dalam industri 
keuangan, dimana produk simpanan mampu menjadi pengendali kehidupan 
masyarakat hingga menjadi jaminan masa depan. Era modernisasi mendorong 
perubahan-perubahan di setiap lini kehidupan masyarakat tak terkecuali di sektor 
keuangan. Hal ini tentunya menjadi isu baru bagi masyarakat yang mampu 
mengguncangkan kepercayaan masyarakat untuk mempercayakan uangnya di 
bank syariah. Dari kronologi tersebut   Peningkatan saving dapat dipengaruhi oleh 
digitalisasi perbankan, sharia banking knowledge, dan kemudahan transaksi. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menguji pengaruh signifikansi 
digitalisasi perbankan, sharia banking knowledge, dan kemudahan transaksi 
terhadap variabel motivasi peningkatan saving pada BPRS Suriyah Sapugarut 
Pekalongan baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 
primer melalui kuesioner yang diedarkan secara langsung kepada nasabah BPRS 
Suriyah Sapugarut Pekalongan. Sampel penelitian ini berjumlam 91 responden 
dengan menggunakan rumus slovin untuk menentukannya jumlah sampel.  

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parsial (uji t) dan uji simultan 
(uji F). Analisis regresi dilakukan setelah model tidak mengalami gejala-gejala 
asumsi klasik seperti normalitas, multikoleninearitas, maupun heterokedastisitas. 

Hasil pengujian hipotesis uji t menunjukkan nilai t hitung untuk Digitalisasi 
Perbankan adalah -3,802 dengan t tabel sebesar 1,663, t hitung  untuk Sharia Banking 
Knowledge adalah 6,965 dengan t tabel  sebesar 1,663, t hitung untuk Kemudahan 
Transaksi adalah -2,583 dengan t hitung sebesar 1,663. Dari ketiga nilai t hitung yang 
didapatkan menunjukkan bahwa variabel Digitalisasi Perbankan, Sharia Banking 
knowledge, Kemudahan Transaksi memiliki pengaruh secara parsial terhadap 
Motivasi Peningkatan Saving. Kemudian secara simultan Digitalisasi Perbankan, 
Banking knnowledge, dan Kemudahan Transaksi memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap Motivasi Peningkatan Saving. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji 
F dimana Fhitung sebesar 19,301 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan nilai 
Ftabel 2,709 dengan tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai Fhitung  (19,301) lebih 
besar dari Ftabel (2,709) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,379 atau 37,9% 

 
 
Kata kunci : Motivasi peningkatan saving, digitalisasi perbankan, sharia  
banking knowledge, dan kemudahan transaksi
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ABSTRACT 
 

LAELA RAHMAWATI, The Effect of Banking Digitalization, Sharia Banking 
Knowledge, and Ease of transactions on the motivation to increase saving at 
BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan 
 

Savings are one of the superior products are able to control people’s lives 
so that they become guarantees for the future. The era of modernization 
encourages changes in every line of people’s lives, including the financial sector. 
This of course becomes a new issue for the public who is able to shake people’s 
trust to entrust their money in islamic banks. From this cronology, the increase in 
saving can be influenced by banking digitalization, sharia banking knowledge, 
and ease of transactions.The purpose of this study was to examine the significant 
effect of banking knowledge, and ease of transactions on the motivational 
variables for increasing savings at BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan either 
partially or simultaneously. 

This study uses a quantitive approach by using primary data through 
questionnaires which are circulated directly to BPRS Suriyah Sapugarut 
Pekalongan. The sample of this study amounted to 91 respondents with the slovin 
formula, the method used is multiple regression analysis. Hypothesis testing is 
carried out with partial statistical tests (t test) and simultaneous tests (F Test). 
Regression analysis was carried out after the model did non experience symptoms 
of classical assumptions such as normality, multicolinearity, or 
heteroscedasticity. 

The results of testing the-t-test hypothesis show that the-t-count value for 
banking digitalization is -3,802 with a t-table of 1,663, t-count for sharia banking 
knowledge is 6,965 with a t-table of 1,663, t-count for ease of transactions is -
2,583 with a t-table of 1,663. From the three t-values obtained, it shows that the 
variabel banking digitalization, sharia banking knowledge, and ease of 
transactions has a partial effect on the motivation to increase saving. Then, 
simultaneously banking digitalization, sharia banking knowledge, and ease of 
transactions have a significant influence on the motivation to increase saving. 
This can be seen from the results of the F test where the calculated F is 19,301 
with a significance level of 0,000. While the F table value is 2.709 with a 
significance level of 0,05. Because the calculated of F count (19,301) is grather 
than F table (2,709) and the significance value is less than 0,05, The value of 
coeficient of determination (R2) obtained is 0,379 or 37,9%. 
 
 
 
keywords : motivation to increase saving, banking digitalization, sharia banking 
knowledge, and ease of transactions
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ب  Ba B Be 

ت  Ta T Te 

ث  Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

ج  Jim J Je 

ح  Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

خ  Kha Kh ka dan ha 

د  Dal D De 

ذ  Zal Ż zet (dengan titik di atas) 

ر  Ra R Er 

ز  Zai Z Zet 
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س  Sin S Es 

ش  Syin Sy es dan ye 

ص  Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

ض  Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ط  Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

ظ  Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

ع  Ain ʼ koma terbalik (di atas) 

غ  Gain G Ge 

ف  Fa F Ef 

ق  Qaf Q Qi 

ك  Kaf K Ka 

ل  Lam L El 

م  Mim M Em 

ن  Nun N En 

و  Wau W We 

ه  Ha H Ha 

ء  Hamzah ˋ Apostrof 

ي  Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a = اَ   ā = أ  

i = اِ  ai = اَيْ  ī = إي 

u = اُ  au = اَوْ  ū = أُو 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah berdiri oleh sebab kehendak dan kebutuhan umat 

muslim agar terhindar dari praktik riba serta praktik yang menyimpang dari 

prinsip islam pada transaksi keuangannya. Kegiatan utama perbankan syariah 

tentunya sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam (Subaidi, 2018). Keberadaan bank syariah bergantung 

pada kepercayaan masyarakat (agent of trust) yang timbul dari paradigma-

paradigma masyarakat yang mereka peroleh dari pengetahuan mereka akan 

perbankan syariah. Bank syariah pula memiliki fungsi strategis sebagai 

pembangun perekonomian nasional (agent of development). 

Minat masyarakat yang tinggi untuk menempatkan dananya di bank 

syariah mampu mendorong laju perkembangan bank syariah. Peluang besar 

yang dimiliki bank syariah di Indonesia yaitu adanya masyarakat muslim 

yang mendominasi agama di Indonesia. Sehingga dengan menerapkan prinsip 

syariah dalam operasionalnya, dapat menarik minat masyarakat muslim untuk 

menggunakan jasa bank syariah. Di kota Pekalongan, setidaknya ada 

beberapa Lembaga Keuangan Syariah diantaranya : 
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Tabel 1.1  
Lembaga Keuangan Syariah di Pekalongan 

 
No. Nama Alamat 
1. BPRS Suriyah KC Pekalongan Jl. Raya Sapugarut, Sapugarut 

Barat, Kec. Buaran, Kab. 
Pekalongan, Jawa Tengah. 

2. Bank Syariah Indonesia KCP 
IAIN Pekalongan 

Panjang Baru, Kec. Pekalongan 
Utara, Kota Pekalongan, Jawa 
Tengah. 

3. Bank Syariah Mandiri Jl. KH. Wahid Hasyim Kauman, 
Kec. Pekalongan Utara, Kota 
Pekalongan, Jawa Tengah. 

4. Bank Syariah Indonesia KCP 
Pekalongan Kajen 

Gg. Kawedanan No.59, Tambor, 
Nyamok, Kec. Kajen, Kab.  
Pekalongan, Jawa Tengah. 

5. Bank Syariah Indonesia KC 
Pekalongan 

Jl. H. Agus Salim No.50, 
Sugihwaras, Kec. Pekalongan 
Timur, Kota Pekalongan. 

6. Bank Muamalat KC 
Pekalongan 

Jl. Hayam Wuruk No.142, 
Kauman, Kec. Pekalongan 
Timur, Kota Pekalongan. 

7. Bank Jateng Syariah KC 
Pekalongan 

Jl. Imam Bonjol No.38, Kergon, 
Kec. Pekalongan Barat, Kota 
Pekalongan. 

8. BTPN Syariah Jl. KH. Mas Mansyur, Bendan, 
Kec. Pekalongan Barat, Kota 
Pekalongan. 

9. Bank Mega Syariah Unit M2S Jl. Hos Cokroaminoto No.76, 
Kuripan Lor, Kec. Pekalongan 
Selatan, Kota Pekalongan. 

10. Bank Sinarmas Syariah Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo 
No. 39, Keputran, Kec. 
Pekalongan Timur, Kota 
Pekalongan. 

Sumber: Pekalongan.lokanesia.com (https://pekalongan.lokanesia.com/tag/bank-
syariah-di-pekalongan/) 
 

Seiring tingginya minat masyarakat mrnggunakan produk-produk 

perbankan syariah, mampu meningkatkan volume usaha bank syariah. 

Tentunya untuk menjawab pertanyaan dan tantangan masyarakat yang 

semakin kompleks bank syariah harus terus melakukan inovasi terhadap 

https://pekalongan.lokanesia.com/tag/bank-syariah-di-pekalongan/
https://pekalongan.lokanesia.com/tag/bank-syariah-di-pekalongan/
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produk-produk perbankan syariah. Salah satunya melakukan integrasi dengan 

sistem digital.  

Digitalisasi perbankan (Digital banking) merupakan usaha perbankan 

dalam menyediakan layanan bagi para nasabah dengan media digital. 

Digitalisasi perbankan dalam hal ini meliputi peningkatan kualitas dan 

efisiensi pelayanan hingga perubahan proses bisnis.(Salmah, 2020) 

Digitalisasi perbankan mulai terlihat keberadaanya seperti catatan 

Statistik Perbankan Indonesia sejak 2016 hingga 2020, adanya penurunan 

jumlah kantor bank dari 32.730 menjadi 30.733 kantor, dan penurunan 

jumlah pegawai perbankan. Dampak positif adanya efisiensi ini yaitu 

keuangan industri yang meningkat dari Rp 106 triliun menjadi Rp 156 triliun 

pada 2019. 

Digitalisasi juga dilakukan oleh BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan 

Selain sebagai penyedia kredit bagi masyarakat, BPRS Suriyah ini memiliki 

produk-produk perbankan diantaranya Pembiayaan Syariah (Bisya), 

Tabungan Syariah (Tasya), dan Deposito Syariah (Desya). BPRS Suriyah 

telah mengintegrasikan bisnisnya kepada layanan Virtual Account (VA) sejak 

2019 sehingga nasabah lebih mudah bertransaksi dimanapun mereka berada. 

Adapun perkembangan pertumbuhan kepemilikan rekening tabungan di 

BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan akan dijelaskan dalam bentuk grafik 

berikut ini : 
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Gambar 1.1  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

(Sumber : Data Primer Diolah, 2022) 
 

Terlihat dari grafik, jika BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan 

melakukan digitalisasi dalam bentuk Virtual Account (VA) pada tahun 2019, 

jumlah nasabah menurun pada tahun 2020, namun grafiknya meningkat lagi 

setahun kemudian. Hal itu mengindikasikan terjadinya kondisi shok atau 

penurunan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah ketika terjadi 

pembaruan sistem. Namun, setelah itu kondisi berjalan normal kembali.  

Menurut data Bank Dunia, secara global rekening bank Indonesia 

menyumbang sekitar 20% dari total penduduk pada tahun 2011, namun pada 

tahun 2017 kembali meningkat menjadi 49%. Meskipun pertumbuhannya 

relatif baik, rata-rata tingkat pertumbuhan kepemilikan rekening bank dari 

tahun 2011 hingga 2017 hanya 14,5%. Artinya, masyarakat Indonesia banyak 

yang masih ragu untuk menyimpan uangnya di rekening 

bank.(https://globalfindex.worldbank.org) 
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Sistem perbankan syariah dan konvensional merupakan dua sistem 

perbankan yang berkembang di Indonesia sekarang ini. Sistem konvensional 

sudah lebih dulu berjaya sebelum adanya bank syariah di Indonesia. Hal itu 

yang menciptakan paradigma masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu sebagian 

masyarakat lebih percaya dengan sistem bunga (konvensional) karena sudah 

lebih dahulu berkembang dibandingkan bank syariah, dan sebagian yang lain 

memilih berpindah menggunakan layanan syariah karena pengetahuan 

mereka akan ekonomi Islam. Otoritas Jasa Keuangan telah melakukan 

analisis terhadap Cash and Saving Accounts (CASA) dari 2010 hingga 2014 

sebagaimana dijelaskan dalam grafik berikut. 

Gambar 1.2 
Cash and Saving Accounts (CASA) tahun 2010 – 2014 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : www.ojk.id 

 

Dari grafik tersebut terlihat jelas bahwa pada tahun 2010 hingga 2014 

motivasi masyarakat untuk mempercayakan uangnya di bank syariah dalam 

bentuk saving masih dibawah bank konvensional. Hal itu mengindikasikan 

pentingnya sharia banking knowledge untuk setiap masyarakat muslim agar 

http://www.ojk.id/
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mampu membedakan dan mengetahui ajaran Rasulullah Saw terkait ekonomi 

syariah. 

 Sharia banking knowledge adalah pemahaman bahwa bank mematuhi 

prinsip-prinsip hukum Islam ketika melakukan kegiatan bisnis dan 

meninggalkan praktik yang mungkin termasuk faktor terjadinya riba disebut 

pengetahuan perbankan syariah. Termasuk kegiatan investasi yang ada di 

bank syariah juga dilakukan berdasarkan praktik pembagian keuntungan (bagi 

hasil) serta kegiatan lain yang sesuai dengan hukum Islam.(Hartono, 2018) 

Ketika pengetahuan dan paradigma masyarakat terbangun positif  

tentang ekonomi Islam, tentunya akan meningkatkan kepercayaan (trust) 

masyarakat terhadap perbankan syariah. Dengan adanya trust yang besar 

terhadap perbankan syariah akan menambah kepercayaan diri bank syariah 

untuk terus maju dan berkembang. 

Tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan penelitian hasil 

inklusivitas dan literasi keuangan Indonesia menunjukkan bahwa literasi 

keuangan penduduk Indonesia adalah 29,66% dan tingkat inklusi keuangan 

adalah 67,82%. Namun ini merupakan hasil dari seluruh lembaga keuangan 

baik konvensional maupun syariah yang ada di Indonesia. Literasi keuangan 

syariah Indonesia ada pada tingkat 8,11%, dan tingkat inklusinya ada pada 

tingkat 11,06% (www.ojk.go.id). Artinya literasi dan inklusivitas keuangan 

syariah Indonesia tak terkecuali Pekalongan masih pada tingkatan rendah, 

sehingga perlu dilakukan cara khusus untuk membiasakan masyarakat dengan 

produk dan layanan keuangan syariah.  

http://www.ojk.go.id/
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Sulitnya memperoleh informasi perbankan syariah dapat menimbulkan 

kesalahpahaman masyarakat tentang perbankan syariah. Tidak terjangkaunya 

daerah pedesaan karena perjalanan jarak jauh dan tingginya biaya tabungan 

bank syariah serta kurangnya peralatan terbaru di bank syariah telah 

memberikan kontribusi bagi kesulitan dalam pengembangan bank syariah di 

Indonesia. Oleh karena itu, faktor mudahnya transaksi yang dilakukan oleh 

nasabah juga mendorong minat masyarakat terhadap bank syariah. 

Kemudahan transaksi adalah tingkat kepercayaan seseorang terhadap 

penggunaan Teknologi Informasi (TI) yang merupakan tugas mudah dan 

hanya membutuhkan sedikit usaha untuk menggunakannya, termasuk tujuan 

yang jelas dari penggunaan teknologi informasi sesuai dengan keinginan 

pengguna. Tersedianya fasilitas untuk mendukung fungsi transaksi tentunya 

akan memuaskan nasabah dan tetap menggunakan layanan bank. Dari uraian 

latar belakang tersebut, penulis mempunyai gagasan untuk menentukan judul 

“PENGARUH DIGITALISASI PERBANKAN, SHARIA BANKING 

KNOWLEDGE, DAN KEMUDAHAN TRANSAKSI TERHADAP 

MOTIVASI PENINGKATAN SAVING DI BPRS SURIYAH 

SAPUGARUT PEKALONGAN” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah digitalisasi perbankan memiliki pengaruh secara siginifikan 

terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan? 

2. Apakah sharia banking knowledge memiliki pengaruh secara siginifikan 

terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan? 

3. Apakah kemudahan transaksi memiliki pengaruh secara siginifikan 

terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan? 

4. Bagaimana pengaruh ketiga variabel secara simultan terhadap motivasi 

peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan? 

5. Apakah faktor yang lebih dominan dari ketiganya dalam mempengaruhi 

motivasi peningkatan saving pada nasabah di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh signifikansi digitalisasi perbankan, terhadap 

motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan. 

2. Menganalisis pengaruh signifikansi sharia banking knowledge, terhadap 

motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan. 

3. Menganalisis pengaruh signifikansi kemudahan transaksi terhadap 

motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan.  
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4. Menganalisis pengaruh signifikansi digitalisasi perbankan, sharia 

banking knowledge, dan kemudahan transaksi terhadap motivasi 

peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut Pekalongan secara 

simultan. 

5. Menganalisis faktor yang lebih dominan dari ketiganya dalam 

mempengaruhi motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan 

Bagi pihak pelaku ekonomi dalam sektor perbankan sebagai 

masukan dalam mengevaluasi perkembangan saving di BPRS 

Suriyah Sapugarut Pekalongan melalui variabel digitalisasi 

perbankan, sharia banking knowledge dan kemudahan transaksi.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai acuan dan pengetahuan ketika hendak melakukan 

penelitian sejenis untuk kemudian dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam. 

2. Manfaat Teoritis 

Sarana pengembangan keilmuan, terutama dalam bidang ekonomi 

syariah maupun keuangan syariah, dan bisa menjadi bahan rujukan 

ataupun tambahan pustaka di perpustakaan IAIN Pekalongan. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB I memuat latar belakang melakukan penelitian, rumusan masalah 

dalam penelitian, tujuan penelitian & manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

BAB II memuat teori-teori atas variabel yang diteliti, rujukan terdahulu 

yang relevan dengan penelitian, kerangka berfikir & rumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB III dipaparkan mengenai jenis, metode dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, variabel-variabel, populasi & sampel, serta teknik 

pengambilan dan analisis data. 

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

BAB IV memuat deskripsi & gambaran objek yang diteliti, proses 

analisis data & pembahasan dari analisis yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

BAB V akan dipaparkan simpulan & saran, daftar pustaka beserta 

lampiran lainnya sebagai penunjang hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Mengacu pada hasil analisis yang telah dijelaskan, maka bisa ditarik 

simpulan sebagai berikut : 

1. Rumusan model regresi hasil pembahasan adalah sebagai berikut : 

Motivasi Peningkatan saving = 3,418 - 3,802X1 + 6,965X2 -   2,583X3 

+ e 

2. Koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,379 atau 37,9%. Hal ini 

berarti variasi motivasi peningkatan saving yang bisa dijelaskan oleh tiga 

variabel bebas yaitu digitalisasi perbankkan, sharia banking knowledge, 

dan kemudahan transaksi sebesar 37,9%, sedangkan sisanya 62, 1% 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 

3. Secara parsial, digitalisasi perbankan (X1) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan. 

4. Secara parsial, sharia banking knowledge (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah 

Sapugarut Pekalongan. 

5. Secara parsial, kemudahan transaksi (X3) berpengaruh negatif  signifikan 

terhadap motivasi peningkatan saving di BPRS Suriyah Sapugarut 

Pekalongan. 
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6. Secara simultan, digitalisasi perbankan, sharia banking knowledge, dan 

kemudahan transaksi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

yaitu motivasi peningkatan saving. 

7. Variabel yang paling dominan mempengaruhi motivasi peningkatan 

saving dalam penelitian ini adalah variabel sharia banking knowledge 

yang memiliki koefisien beta lebih tinggi daripada variabel lainnya.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian, antara lain : 

1. Keterbatasan pada obyek penelitian, dimana penelitian ini hanya 

mengambil obyek pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah belum sampai 

ke Perbankan Syariah yang lebih besar dan berkembang, sehingga masih 

banyak perbankan syariah yang belum dikaji menggunakan variabel 

digitalisasi perbankan, sharia banking knowledge, dan kemudahan 

transaksi terhadap motivasi peningkatan saving. 

2. Keterbatasan pada rentang waktu penelitian, yakni hanya dalam waktu 2 

bulan mulai dari bulan Agustus sampai September 2021. 

3. Keterbatasan pada variabel penelitian, yakni hanya pada variabel 

digitalisasi perbankan, sharia banking knowledge, dan kemudahan 

transaksi 

Sehingga berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, perlu 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perbankan maupun pelaku ekonomi di sektor keuangan yang 

hendak melakukan evaluasi terhadap perkembangan saving diharapkan 
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bisa mempertimbangkan variabel-variabel lingkungan secara lebih luas 

lagi sebagai indikator evaluasi perkembangan saving pada lembaga 

keuangan. 

2. Bagi BPRS Suriyah Sapugarut, diharapkan manajemen perusahaan dapat 

lebih di optimalkan dalam memberi sosialisasi kepada masyarakat dan 

melakukan CSR lebih dekat dengan masyarakat sekitar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan keterbatasan dalam penelitian ini 

dapat disempurnakan dan dikembangkan antara lain degan : 

a) Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai motivasi peningkatan 

saving dengan menambah variabel lainnya sebagai variabel 

independen, agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran lebih 

luas serta sangat dimungkinkan variabel lain mempunyai pengaruh 

yang lebih kuat terhadap motivassi peningkatan saving 

b) Menambah waktu pengamatan yang lebih panjang sehingga 

diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang lebih baik.  
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